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MOTTO 

            

 

Artinya: 

Katakanlah:”Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing”. Maka 
Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya. 

(Al-Qur’an  Al Isra’ 84)∗ 
 

 

  

                                                           
∗
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahanya, Al Isra’ ayat 84, (Bandung: J-Art), 

hlm. 290.   
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ABSTRAK 

Febri Merlinda (12250091), Pendampingan Psikososial terhadap perempuan 
korban kekerasan dalam rumah tangga di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi 
Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Ilmu 
Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 
2016. 

Latar belakang penelitian ini bahwa di Indonesia banyak lembaga lembaga 
yang menangani berbagai permasalahan yang dihadapi oleh perempuan salah 
satunya ialah Kekerasan dalam rumah tangga dan pemerintah pun sudah berupaya 
untuk menghapus segala bentuk kekerasan seperti yang sudah diatur dalam 
undang-undang Nomor 23 tahun 2004 tentang penghapusan kekerasan dalam 
rumah tangga, Namun seperti yang kita amati dalam kehidupan sehari hari 
fenomena kekerasan dalam rumah tangga masih banyak ditemui dalam 
masyarakat, maka dari itu penulis ingin mengetahui pelayanan proses 
pendampingan yang diberikan salah satu lembaga milik dinas sosial yaitu Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi dalam berupaya untuk merehabilitasi/memulihkan 
kondisi para korban kekerasan dalam rumah tangga dengan memberikan 
pelayanan berupa pendampingan psikososial sehingga nantinya wanita korban 
kekerasan tersebut dapat pulih dan mengemablikan kembali fungsi sosial 
dimasyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mediskripsikan proses pendampingan 
psikososial serta mengevaluasi faktor pendukung dan penghambat dalam 
pendampingan tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil tempat 
penelitian di Balai Perlindungan dan rehabilitasi sosial wanita (BPRSW) 
Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan 
data yang berhasil dikumpulkan kemudian dianalisia dan ditarik kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Proses pendampingan 
psikososial meliputi Diskripsi pelaksanaan proses/tahapan pendampingan, 
program kegiatan dan out put/hasil nya serta faktor faktor yang mendukung 
sekaligus menghambat proses pendampingan psikososial terhadap perempuan 
korban kekerasan dalam rumah tangga di Balai perlindungan dan rehabilitasi 
sosial wanita (BPRSW) Yogyakarta. 

Kata kunci : pendampingan psikososial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia banyak Lembaga wanita, baik itu yang berbasiskan agama, 

sosial, ekonomi dan politik. yang merupakan salah satu dari gerakan civil 

society yang memfokuskan kegiatan pada perlindungan sosial perempuan 

korban kekerasan. termasuk Balai Perlindungan dan Rehabiltasi Sosial 

Wanita.1 

Balai Perlindungan dan Rehabiltasi Sosial Wanita adalah sebuah 

Lembaga milik pemerintah  yang berada di bawah Dinas Sosial, yang 

menyelenggarakan pelayanan perlindungan dan rehabilitasi psikososial guna 

membantu meringankan, melindungi dan memulihkan kondisi fisik, psikologis, 

sosial dan spiritual bagi korban tindak kekerasan sehingga fungsi sosialnya 

kembali.2 

Lembaga–lembaga perlindungan perempuan menangani berbagai 

permasalahan–permasalahan yang dihadapi oleh perempuan. Di Balai 

Perlindungan dan Rehabiltasi Sosial Wanita beberapa kasus adalah wanita 

rawan sosial psikologis yang didalamnya termasuk korban kekerasan dan 

korban perdagangan. Dalam permasalahan ini definisi kekerasan adalah segala 

bentuk perbuatan yang menimbulkan luka baik secara fisik maupun 

                                                           
1Rifka Annisa Women crisis center, Kekerasan terhadap Perempuan, (Yogyakarta: the 

global fund the women, 2012), hlm. 5 
2 profil Panti sosial karya wanita, hlm.4 
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psikologis.3 kekerasan fisik yang dimaksud disini ialah kekerasan yang 

menimnulakan luka, bekas dibagian anggota tubuh, sedangkan kekerasan 

psikologis yaitu berupa ancaman kekerasan. Masing masing jenis kekerasan ini 

pasti meninggalkan dampak yang berbeda-beda, dampak yang ditimbulkan 

adalah rasa takut/trauma, luka bekas kekerasan tersebut. Berdasarkan beberapa 

kasus kekerasan rumah tangga yang terjadi, yang terbanyak menjadi korban 

adalah perempuan karena perempuan dinilai lebih lemah dari pada laki-laki, 

baik secara fisik maupun kekuasaan. Sebagaimana Sciortino dalam Eti 

Nurhayati memberi batasan yang tegas bahwa “kekerasan rumah tangga adalah 

penyerangan fisik atau psikologis di keluarga dari suami terhadap istri.”4 

Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta 

mendampingi kasus kekerasan dalam rumah tangga  dari tahun 2007-2015:  

2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

klien 26 27 29 22 35 25 45 43 44

26 27 29
22

35

25

45 43 44

Ju
m

la
h

Total: 296 orang

 

Tabel 1. Data klien.5 

                                                           
3 Rifka Annisa Women crisis center, Kekerasan terhadap Perempuan, hlm. 01 
4 Eti Nurhayati, Bimbingan Konseling & Psikoterapi Inovatif, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2011), hlm. 128. 
5 Dokumentasi BPRSW 
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Dari Tabel diatas  dapat kita amati bahwa total klien dari tahun 2007 

sampai 2015 ada 296 orang yang dari tahun 2007-2009 mengalami 

peningkatan sekitar 2,5%, kemudian pada tahun 2009 dan 2011 

mengalami penurunan sebelum meningkat kembali. 

Tabel.2 Data permasalahan klien pada Juni 2016 

No Jenis permasalahan Jumlah klien 

1. Rawan sosial ekonomi 27 klien 

2. Kekerasan fisik 2 klien 

3. Kekerasan psikis 11 klien 

4. Kekerasan seksual 3 klien 

5. Trafficking 1 klien 

6. Putus sekoloah 6 klien 

7. Anak terlantar 1 klien 

8. Belum teridentifikasi 9 klien 

 

Dari tabel diatas dapat kita amati bahwa permasalahan yang ditangani di 

Balai Perlindungan dan rehabilitasi sosial wanita yogyakarta, yang 

termasuk kekerasan dalam rumah tangga yaitu kekerasan secara fisik 

terdapat 2 klien, kekerasan secara psikis ada 11 klien dan kekerasan secara 

seksusal ada 3 klien. Dan kasus permasalah diluar KDRT yaitu wanita 

dengan permasalahan rawan sosial ekonomi, korban tarfficking, putus 

sekolah, anak terantar, dan ada 9 klien yang belum teridentifikasi. Dari 

data kasus permasalahan klien pada bulan juni terdapat seluruhnya 60 

wanita binaan. 
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Sedangkan isu kekerasan dalam Rumah Tangga telah diatur dalam 

Undang-Undang yang mengatur kekerasan yakni Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2004 tentang penghapusan kekerasan dalam rumah tangga. Undang-

Undang tersebut merupakan tuntutan masyarakat yang telah sesuai dengan 

tujuan pancasila dan Undang-Undang dasar 1945 untuk menghapus segala 

bentuk kekerasan dibumi Indonesia. Selain itu, juga sesuai dengan konvensi 

perserikatan bangsa-bangsa yang telah diratifikasi oleh pemerintah Indonesia 

melalui Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1984 tentang penghapusan 

diskriminasi terhadap perempuan.8 

Dengan demikian, terlihat ada perubahan pandangan dari pemerintah 

mengenai kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga, tidak semata mata 

merupakan urursan privat, tetapi juga menjadi masalah publik, dari urusan 

rumah tangga dalam hukum perkawinan yang diatur dalam lingkup hukum 

perdata menjadi urusan hukum publik, yang diatur melalui penghapusan 

kekerasan dalam rumah tangga (UU PKDRT). Hal itu pula yang menjadi 

alasan bagi para perempuan yang mengalami KDRT untuk memilih bercerai 

dari pada memidanakan pelaku. Meski demikian, lahirnya UU PKDRT tidak 

serta merta akan memenuhi harapan para perempuan yang mengalami tindak 

kekerasan dalam mendapatkan keadilan, mengingat kondisi penegakan hukum 

di negara kita yang masih jauh dari harapan dan tidak lepas dari praktik-praktik 

yang diskriminatif dan lebih menguntungkan pihak yang mempunyai kekuatan, 

                                                           
8Saraswati, Rika: perempuan dan penyelesaian kekerasan dalam rumah tangga, 

(Bandung : Citra Aditya Bakti, 2009), hlm. 5 
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baik kekuasaan Ekonomi, Sosial, maupun Budaya.10 Yang dimaksud 

kekuasaan secara ekonomi, sosial, maupun budaya yaitu orang orang yang 

mempunyai harta, memiliki jabatan tinggi, dan memiliki status sosial yang 

tinggi. 

Karena UU PKDRT tidak dapat memenuhi harapan perempuan dan 

penegakan hukum di indonesia masih jaduh dari harapan. Oleh karena itu, 

misalnya PKDRT ingin berlindung di bawah Undang-Undang(UU), umumnya 

Undang-undang (UU) hanya berlaku untuk pernikahan yang tercatat negara. 

Artinya, mereka yang terikat pernikahan secara agama dan adat tanpa dicatat 

negara rentan mengalami KDRT.11 

Data korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga memiliki peningkatan angka 

pertahunnya,  padahal Negara Indonesia memiliki berbagai lembaga yang 

menangani kasus kekerasan, namun masalah tetap saja terjadi. Dan adanya 

peningkatan korban setiap tahunnya. Salah satu lembaga yang menangani 

kasus kekerasan di Yogyakarta adalah Balai Perlindungan dan Rehabiltasi 

Sosial Wanita. 

Dari data kasus kekerasan yang semakin meningkat dibuktikan dengan data 

diatas, dan UU PKDRT yang belum sesuai dengan harapan maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai desain Penanganan yang 

diberikan oleh BPRSW dengan judul “Penanganan psikososial terhadap 

                                                           
10Ibid., hlm. 6 
11Rifka Annisa Women crisis center, Kekerasan terhadap Perempuan.., hlm. 7. 



6 

 

 

 

perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga di Balai Perlindungan dan 

Rehabilitasi sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta”. 

C. Rumusan Masalah 

1.) Bagaimana proses pendampingan psikososial di Balai Perlindungan dan 

Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta ? 

2.) Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksaan proses 

pendampingan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita 

Yogyakarta ? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan 

a. Menggambarkan proses pendampingan psikososial yang ada di Balai 

Perlindungan dan Rehabiltasi Sosial Wanita. 

b. Mengevaluasi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksaan 

proses pendampingan psikososial dalam menangani wanita korban 

kekerasan dalam rumah tangga di Balai Perlindungan dan Rehabiltasi 

Sosial Wanita. 

2.  Kegunaan 

a. Kegunaan secara praktis 

1.) Kegunaan penelitian ini bagi pekerja sosial yaitu dapat 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

pendampingan. 
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2.) Kegunaan bagi PKDRT yaitu dapat Menjelaskan proses 

pendampingan psikososial yang ada di Balai Perlindungan dan 

Rehabiltasi Sosial Wanita. 

b. Kegunaan teoritis 

1.) Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan terkait 

pendampingan psikosoial terhadap perempuan korban kekerasan 

dalam rumah tangga. 

2.) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangn dalam 

meningkatkan pelayanan kepada wanita binaan, serta sebagai 

evaluasi terhadap program pendampingan terhadap wanita korban 

kekerasan yang di lakukan di Balai Perlindungan dan Rehabiltasi 

Sosial Wanita. 

E. Kajian Pustaka 

 Menurut pengamatan penulis, sudah banyak penelitian yang membahas 

tentang kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) di Rumah Perlindungan 

Trauma Center yang melakukan studi kasus di Panti Sosial Karya Wanita 

(PSKW) Yogyakarta. Untuk mengetahui posisi penulis dalam melakukan 

penelitian ini, Maka dilakukan review terhadap beberapa penelitian terdahulu 

yang ada kaitannya terhadap masalah tulisan yang akan menjadi obyek 

penelitian. 

Pertama, Penulis mengamati penelitian berbentuk skripsi yang ditulis oleh 

Muhammad Imam Syah Habib (2007) yang berjudul “Pendampingan Istri 
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Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga yang dilakukan oleh Womens Crisis 

Center (WCC)-JOMBANG”.12 dengan metode penelitian kualitatif deskriptif 

yang bertujuan agar dapat mendiskripsipsikan kasus yang dialami istri dalam 

menyelesaikan permasalahan KDRRT dan Mengetahui bentuk-bentuk serta 

model pendampingan terhadap istri korban kekerasan dalam rumah tangga 

yang di lakukan oleh WCC-Jombang  

Hasil Peneliannya adalah Mewujudkan  kepedulian masyarakat pada 

persoalan-persoalan kekerasan terhadap perempuan korban kekerasan,pola 

relasi yang seimbang antara laki-laki dan perempuan dalam masyarakat yang 

patriarkhis, paternalistik dan mengupayakan perubahan kebijakan serta 

memberikan solusi konseling memakai prinsip konseling yang peka gender, 

pemberdayaan dan keputusan penentuan diri adalah hak korban sepenuhnya. 

Kedua, Skripsi yang disusun oleh Yusi Darma Susanti, mahasiswa jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan komunikasi, tahun 

2008, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul 

“Pendampingan Kekerasan Rumah tangga Oleh RPK  Polda Daerah Istimewa 

Yogyakarta (Studi kasus kekerasan suami terhadap istri didalam rumah 

tangga)”.13 Skripsi ini menggunakan metode kualitatif skripsi ini bertujuan 

untuk mendiskripsikan secara kritis tentang pendampingan korban kekerasan 

dalam rumah tangga oleh RPK Polda daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil 

                                                           
12Muhammad Imam Syah Habib, Pendampingan Istri Korban Kekerasan dalam Rumah 

Tangga yang di Lakukan oleh Womens Crisis Center (WCC)-JOMBANG, Skripsi tidak diterbitkan, 
(Yogyakarta, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2007). 

13 Yusi Darma, Pendampingan kekerasan rumah tangga oleh RPK polda daerah istimewa 
Yogyakarta(studi kasus kekerasan suami terhadap istri didalam rumah tangga, Skripsi tidak 
diterbitkan, (Yogyakarta, Fakultas Dakwah Universitasi Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2008) 



9 

 

 

 

penelitian ini adalah pendampingan seorang istri yang mengalami kekerasan 

dalam rumah tangga, mendapatkan perlindungan dan kasusnya diproses secara 

hukum sehingga permasalahan kekerasan terhadap istri mendapatkan 

solusinya. 

 Ketiga, Skripsi yang disusun oleh  Erfazia Kusuma Pertiwi, mahasiswa 

jurusan ilmu kesejahteraan sosial, Fakultas Dakwah dan komunikasi, tahun 

2014, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “ 

Rehabiltasi Sosial Wanita Korban Tindak Kekerasan di Rumah Perlindungan 

dan Trauma Center (Studi Kasus di Panti Sosial Karya Wanita, Godean 

Cokrobedog, Sleman, Yogyakarta).15 Skripsi ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Penelitian ini menelaah tentang Rehabilitasi sosial yang 

dilakukan dalam menangani permasalahan wanita korban tindak kekerasan di 

Rumah Perlindungan dan Trauma Center. Dalam menangani permasahan, 

wanita korban tindak kekerasan mendapatkan pelayanan rehabilitasi, bahwa 

pekerja sosial melakukan asesment berdasarkan hasil wawancara kepada klien 

terhadap permasalahan yang dailami serta evaluasi lingkungan sosial ditempat 

tinggal klien. Hasil assesment yang diperoleh untuk merancang intervensi 

rehabilitasi sosial sebagai alternatif penanganan masalah. guna memulihkan 

kondisi klien yang mengalami trauma atas kekerasan yang dialami. 

 

 

                                                           
15 Erfazia Kusuma Pertiwi, Rehabilitasi Psikososial Wanita Korban Tindak Kekerasan di 

Rumah Perlindungan dan Trauma Center (Study kasus di Panti Sosial Karya Wanita). Skripsi ini 
tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2014) 



10 

 

 

 

F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan tentang Pendampingan 

a. Makna dan tujuan 

Istilah pendampingan berasal dari kata “damping” yang berarti “dekat” 

atau “menemani”, “menyertai” dan “bersama-sama”.17 Menurut Milton 

Mayeraff “pendampingan” adalah menolong orang lain bertambah 

mengaktualisasikan diri atau proses perkembangan hubungan antara 

seseorang dengan orang lain.18 

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian 

pendampingan adalah usaha yang dilakukan seseorang kepada individu 

atau kelompok, secara bersama sama dan bersifat sejajar dengan tujuan 

agar seorang individu atau komunitas yang didampingi tersebut bisa 

tumbuh dan berkembang serta dapat mengaktualisasikan dirinya secara 

utuh tanpa tergantung kepada orang lain. Tujuan dari adanya sebuah 

pendampingan adalah memberdayakan atau menguatkan kemampuan, 

potensi, sumber daya agar mampu membela dirinya sendiri dan mampu 

menentang ketidak adilan dalam dirinya. 

 

 

 

 

                                                           
17 Penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan Departemen P dan K, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta:Balai Pustaka,1995)Hlm.778 
18 Milton Mayeraff, Mendampingi untuk menumbuhkan, (Yogyakarta: kanisius, BPK 

Gunung Mulia, 1993), hlm.15 
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b. Unsur unsur pendampingan 

1.) Subyek pendampingan 

Subyek pendampingan ialah orang yang berperan melakukan 

pendampingan dengan harapan, orang yang didampingi tersebut 

mampu mengamalkan apa yang telah diajarkan. 

2.) Obyek pendampingan 

Seseorang individu atau komunitas yang menjadi sasaran untuk 

menerima materi dari seorang pendamping, yaitu masyarakat 

3.) Materi pendampingan 

Ajaran tentang suatu pendampingan yang disampaikan oleh subyek 

kepada obyek, bisa berupa pendidikan atau keterampian serta 

pelatihan-pelatihan.19 

c. Bentuk bentuk pendampingan 

Kegiatan pendampingan satu dengan yang lainnya dilakukan 

secara terintegrasi yaitu saling terkait sesuai dengan tingkat 

permasalahannya. Pendampingan tersebut terdiri dari20: 

1.) Fisik dan kesehatan, kegiatan ini dilaksanakan untuk menjaga dan 

memulihkan kesehatan. Kegiatan tersebut berupa senam SKJ, 

Olahraga Permainan, Konsultasi Kesehatan secara Individu dan 

kelompok. 

2.) Pendampingan mental dan spiritual mencakup keimanan dan 

ketakwaan, kedisiplinan dan kebersihan lingkungan, serta 
                                                           

19 Azhar Basyir, Pendidikan agama islam, (yogyakarta: andi offset, 1983)hlm.36 
20 Departemen sosial,bentuk-bentuk pendampingan sosial, (yogyakarta:Dinas 

Sosial,2002)hlm.19 
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pembentukan sikap seperti jujur, sopan, ramah dan pendidikan 

karakter. 

3.) Pelatihan keterampilan, yang berisi : pelatihan keterampilan 

diberikan sesuai dengan kemampuan wanita binaan, seperti 

pemberian pengetahuan tentang keterampilan terkait, praktik 

ketrampilan, praktek kerja lapangan, kewirausahaan. 

 

d. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan 

pendampingan 

Keberhasilan seorang pendamping di pengaruhi oleh faktor 

pendukung dan faktor penghambat, faktor tersebut ada yang berasal 

dari dalam individu (internal) ada juga yang berasal dari luar individu 

itu sendiri (eksternal). 

1.) faktor internal yang memperngaruhi pendukung dan penghambat 

pendampingan ialah kondisi jasmaniah dan rohaniah seseorang 

dalam melakukan kegiatan, termasuk dalam pengertian ini adalah 

potensi-potensi (kemampuan terpendam) yang ada di dalam diri 

seseorang yang termasuk ke dalam faktor intern nya adalah 

kecerdasan anatara lain : 

a. bakat 

b. minat 

c. perhatian 

d. keadaan mental 
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e. keadaan fisik 

2.) Faktor yang berasal dari luar individu mencakup : 

a. bahan atau materi yang dipelajari 

b. situasi atau kondisi lingkungan fisik 

c. situasi atau kondisi lingkungan sosial 

d. sistem pengajaran 

Hal-hal tersebut sangat berpengaruh dalam faktor faktor pendukung 

dan penghambat keberhasilan sebuah kegiatan pendampingan, jika faktor-

faktor pendukung terpenuhi maka akan tercapanya sebuah keberhasilan, 

begitupun sebaliknya jika faktor-faktor tersebut banyak yang tidak 

terpenuhi maka akan terjadi sebuah kegagalan dan menjadi faktor 

penghambat sebuah proses penampingan.22 

2. Pendekatan pendekatan dalam Psikososial.23 

a. Pengertian psikologi sosial 

Menurut Allport, psikologi sosial adaalah suatu disiplin ilmu yang 

mencoba memahami dan menjelaskan bagaimana pikiran, perasaan, 

dan perilaku individu dipengaruhi oleh keberadaan orang lain, baik 

nyata, maupun imajinasi karena peran sosial.24 

 

 

                                                           
22

 Thohari musnamar, Dasar-dasar konseptual bimbingan dan konseling islam, (Yogyakarta: UII 
Press, 1992), hlm 89-91. 

23 Psikososial singkatan dari psikologi sosial 
24 Rahman, Agus Abdul : psikologi sosial inegrasi pengetahuan wahyu dan pengetahuan 

empirik, (jakarta: raja grafindo persada, 2014), hlm. 5 
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b. Teori psikodinamika 

Teori psikodinamika ini memahami sumber terjadinya perilaku 

manusia baik disadari maupun tidak adalah berasal dari dalam diri 

manusia itu sendiri. Dorongan manusai untuk melakukan ataupun tidak 

melakukan sesuatu adalah berasal dari dalam diri manusia tersebut, 

bukan berasal dari luar dirinya. Teori ini ditemukan oleh Sigmund 

Freud. Teori ini juga dikenal sebagai psikoanalisis sebagai mana yang 

dikembangkan oleh para analisis lain. 

Teori psikodinamika mendasarkan diri pada struktur kepribadian 

seseorang manusia. Menurut Freud, struktur kepribadian seseorang 

terbagi menjadi tiga tingkat kesadaran : sadar, prasadar, dan tak sadar. 

Dalam perkembangannnya kemudian freud mengemukakan lagi tiga 

model struktur manusia dimana ini masih identik atau menjadi 

pelengkap dengan ketiga struktr kepribadian sebelumnya. Tiga model 

struktur tadi yakni : Id, Ego, Super Ego.25 

Id adalah semacam insting dalam dunia binatang yang dimiliki 

setiap orang sejak lahir, dalam konteks manusia id mendorong setiap 

manusia untuk memenuhi kebutuhan biologisnya. Keinginan-

keinginan yang ditimbulkan oleh Id, pada gilirannya dikontrol oleh 

Ego. Hal ini disebabkan Ego adalah elemen kepribadian yang 

merupakan hasil interaksi seorang individu dengan lingkungannya. 

Karena Ego tidak dapat mengontrol dengan baik maka diperlukan 

                                                           
25

 Miftachul Huda:  Ilmu kesejahteraan sosial paradigma dan teori, (Yogyakarta: Penerbit 

samudra biru, 2012), hlm. 72-73 
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Super Ego adalah yang berisi tentang nilai-nilai dan aturan yang 

bersifat normatif. Karena itu ada yang menyamakan super ego ini 

dengan hati nurani. Perilaku manusia menurut Freud dibentuk oleh 

struktur atau elemen diatas. 

Hubungan ketiga struktur dalam manusia ini saling mengalami 

tekanan disebabkan perbedaan-perbedaan dorongan yang mendasar 

diantara ketiganya. Sehingga ketika kondisi tubuh mengalami ketidak 

seimbangan akibat tekanan-tekanan tersebut maka dapat 

mengakibatkan gangguan gangguan tingkah laku dalam diri manusia.  

Teori psikodinamika menjadikan manusia dan struktur kepriadian 

yang ada pada dirinya sebagai titik pusat terjadinya problem atau 

penyelesaian dari problem tersebut. Segingga, jalan keluar untuk 

menyelesaikan masalah yang menimpa seseorang adalah dengan 

dilakuakn terapi secara personal (klinis). Metode case work atau terapi 

klinis dengan demikian dapat menjadi jalan keluar menurut teori ini.26 

3. Definisi Kekerasan dalam Rumah Tangga 

a. Pengertian Kekerasan 

Kekerasan adalah semua bentuk perilaku, baik verbal maupun non 

verbal, yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang lainnya, 

sehingga menyebabkan efek negatif secaara fisik, emosional dan 

psikologis terhadap orang yang menjadi sasaran.27 

 
                                                           

26
 Ibid., hlm. 74-75 

27
 Hayati, Eli Nur : Panduan untuk pendamping perempuan korban kekerasan konseling 

berwawasan gender, (Yogyakarta: Galang Printika, 2002), hlm.25 
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b. Pengertian rumah tangga 

Rumah tangga merupakan organisasi terkecil dalam masyarakat yang 

terbentuk karena adanya ikatan perkawinan. Biasanya rumah tangga 

terdiri atas ayah, ibu dan anak. Namun di indonesia seringkali dalam 

rumah tangga juga ada sanak saudara yang ikut bertempat tinggal 

bersama sama dalam sebuah rumah.28 

c. Jenis jenis kekerasan dalam rumah tangga 

Dari berbagai kasus yang terjadi di Indonesia, jenis-jenis KDRT dapat 

dikelompokkan menjadi berikut : 

1.) Kekerasan fisik yaitu perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, 

jatuh sakit atau luka berat.29 

2.) Kekererasan non fisik/psikis yaitu perbuatan yang mengakibatkan 

ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, rasa tidak berdaya dan atau 

penderitaan psikis berat pada seseorang. 

3.) Kekerasan ekonomi adalah menelantarkan orang dalam lingkup 

rumah tangga, padahal menurut hukum yang berlaku baginya atau 

karena persetujuan atau perjanjian ia wajib memeberikan 

penghidupan, perawatan atau pemeliharaan kepada orang tersebut. 

Penelantaran tersebut juga berlaku bagi setiap orang yang 

mengakibatkan ketergantungan ekonomi dengan cara membatasi 

                                                           
28

 Soeroso, moerti haidati : Kekerasan dalam rumah tangga dalam perspektif yuridis-

viktimologi,(jakarta: sinar grafika, 2010), hlm. 61 
29

 Undang-Undang Nomer 23 Tahun 2004 tentang bentuk kekerasan dalam rumah 

tangga, pasal 6. 
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atau emlarang untuk bekerja yang layak didalam atau diluar rumah, 

sehingga korban dibawah kendali orang tersebut.30 

d. Dampak kekerasan dalam rumah tangga 

Secara umum, pada kasus kekerasan terhadap perempuan korban 

akan mengalami dampak jangka pendek dan dampak jangka panjang. 

Keduanya merupakan proses adaptasi yang normal (wajar) setelah 

seseorang mengalami peristiwa traumatis. Dampak jangka pendek 

biasanya dialami sesaat hingga beberapa hari setelah kejadian. 

Dampak jangka pendek ini termasuk segi fisik korban sebagai akibat 

perlawanan atau penganiaayan secara fisik. Dari segi psikologis 

biasanya korban merasa sangat marah, jengkel, merasa bersalah, malu 

dan terhina. Gangguan emosi ini biasanya menyebabkan kesulitan 

tidur dan kehilangan nafsu makan.31 

Dampak jangka panjang dapat terjadi apabila korban kekerasan 

tidak mendapat penanganan  dan bantuan (konseling psikologis) yang 

mewadai. Dampak jangka panjang itu dapat berupa sikap atau persepsi 

yang negatif terhadap laki-laki atau terhadap seks. Selain hal-hal itu 

yang telah disebutkan, ada istilah khusus dalam memahami dampak 

kekerasan terhadap perempuan yaitu disebut sebagai trauma. Trauma 

adalh “luka jiwa” yang disebabkan oleh karena seseorang mengalami 

hal diluar batas normal (berdasarkan standar diri sendiri). Bila 

seseorang mengalami korban kekerasan, dan kemudian ia mengalami 
                                                           

30 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang bentuk-bentuk tindak kekerasan, pasal 
9 

31
 Hayati, Eli Nur : Panduan untuk pendamping, hlm. 40 
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gejala-gejala yang khas, seperti mimpi buruk atau ingatan ingatan 

kejadian yang muncul secara tiba-tiba, dan gejala tersebut 

berkepanjangan hingga lebih dari sekitar 30 hari, besar kemungkinan 

korban mengalami post traumatic stress disorder (ptsd) atau dalam 

bahasa indonesia dikenal sebagai stres pasca trauma. Ada 3 kategori 

gejala paling umum dalam ptsd : 

1.) Hyper arousal, gejala ini sangat dipengaruhi oleh kerja 

hormonal tubuh yang ikut berubah sehubungan dengan 

perubahan kondisi psikologis korban. Gejala yang paling 

umum adalah agresi, imsomnia, dna reaksi emosional intens, 

seperti depresi yang menyebabkan korban bunuh diri. Gejala 

ini merupakan indikasi dari adanya contiuning expectation of 

danger atau perasaan seolah oelha kejadian buruk itu akan 

terus terjadi. 

2.) Intrusion, merupakan contans reliving of traumatic event atau 

korban sungguh-sungguh tidak mampu mengontrol 

pemunculan ingatan-ingatan peristiwa yang mengerikan itu. 

Gejala ini biasanya berupa night mares (mimpi buruk) dan 

flashback (ingatan-ingatan yang berulang, seperti sebuah kilas 

balik), sehingga dapat dikatakan sebagai kekecauan ingatan.32 

3.) Numbing, atau dalam istilah kita “mati rasa”. Gejala ini pada 

dasarnya wajar tetapi menjadi tidak wajar jika terjadi terus 

                                                           
32 Ibid., hlm 42-43 
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menerus sehingga orang menajdi indifferent (acuh tak acuh) 

dan detached (terpisah) dari interaksi sosial.33 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pendekatan Penelitian menggunakan metode deskriptif. Metode 

deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, 

suatu obyek, suatu set kondisi, Suatu sistem pemikiran atau pun suatu 

kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini 

adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 

sistematism faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat sifat atau 

hubungan antarfenomena yang diselidiki.40 

a. Definisi 

Menurut Whithney, metode deskritif adalah pencarian fakta dengan 

interprestasi yang tepat. Penelitian Deskriptif mempelajari masalah 

masalah masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta 

situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan kegiatan-kegiatan, 

sikap-sikap, pendangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang 

berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. Dalam metode 

deskriptif peneliti bisa saja membandingkan ratif. Adakalanya peneliti 

mengadakan klasifikasi, serta penelitian terhadap fenomena-fenomena 

                                                           
33

 Ibid., hlm. 44 
40 Nazir, Moh : Metode Penelitian, (Jakarta Timur : Ghalia Indonesia ,1983). hlm. 63 
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dengan menetapkan suatu standar atau deskriptif ini dengan nama survei 

normatif (normative survey). Dengan metode Deskriftif ini juga diselidiki 

kedudukan (status) fenomena atau faktor dan melihat hubungan antara 

suatu faktor dengan faktor yang lain. Karenanya, metode deskriptif juga 

dinamakan studi kasus (status study). 

Metode Deskriptif juga ingin mempelajari norma-norma atau standar-

standar, sehingga penelitian deskriptif ini disebut juga survei normatif. 

Dalam metode deskritif dapat diteliti masalah normatif bersama-sama 

dengan masalah status dan sekaligus membuat perbandingan-perbandingan 

antar fenomena. Studi demikian dinamakan secara umum sebagai studi 

atau penelitian deskriptif. Perspektif waktu yang dijangkau dalam 

perspektif deskriptif, adalah waktu sekarang atau sekurang-kurangnya 

jangka waktu yang masih terjangkau dalam ingatan responden.41
 

 

2. Subyek dan Obyek penelitian 

a. Subyek penelitian 

 Pada Penelitian ini mengambil subyek dengan sengaja (purposif) 

pada  berbagai elemen yang terlibat secara langsung maupun tidak 

langsung. Oleh karena itu peneliti melakukan observasi awal untuk  

menentukan siapa saja yang dapat dipilih sebagai sumber informasi 

(informan). Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, subyek 

penelitian adalah 1 orang ketua lembaga yaitu Dra. Sri Suprapti, 2 

                                                           
41 Ibid., hlm. 64. 
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orang pekerja sosial yaitu ibu desi dan ibu rochimi, 1 orang pengasuh 

yaitu ibu dewi marsiti, 2 orang psikolog. Adapun penentuan subyek 

dalam penulisan ini menggunakan tehnik purpose sampling, yaitu 

pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu,42 subyek 

penelitian dipilih berdasarkan pengalaman yang di miliki oleh para 

pendamping psikososial serta rekomendasi dari pekerja sosial di 

BPRSW Yogyakarta. 

 

b. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian adalah pokok bahasan dari penelitian yang telah 

diteliti oleh penulis. Obyek penelitian ini adalah Orang yang 

mendampingi perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga di 

Balai perlindungan dan rehabilitasi sosial wanita Yogyakarta Yaitu 

Pekerja Sosial, Psikolog, Pramu Wisma, Pengasuh. 

 

3. Metode pengumpulan data. 

a. Observasi 

Metode ini dilakukan dengan cara pengamatan secara sistematis 

terhadap obyek penelitian yang diteliti dengan cara langsung dan 

terencana bukan karena kebetulan.43 Dalam melakukan observasi 

penulis melakukan kunjungan langsung ke lembaga guna mengamati 

dan memperoleh data yang relevan untuk mengetahui profil, gambaran 

                                                           
42 Sugiono, Metode penelitian kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta,2007) hlm2. 
43 Winarno serahman, Pengantar metodologi ilmiah, (Bandung: Tarsito,1982)hlm. 132. 
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umum, letak wilayah, keadaan lembaga dan data lain yang dibutuhkan 

dalam penelitian serta mengetahui secara langsung proses 

pendampingan psikososial terhadap perempuan korban kekerasan 

dalam rumah tangga di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 

Wanita Yogyakarta. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh kedua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu, dengan maksud seperti yang ditegaskan oleh Lincoln 

dan guba antara lain : mengkontruksi mengenai orang, kejadian, 

kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-

lain.44 Yang dilakukan pakar metodologi penelitian Kualitatif untuk 

memahami persepsi, perasaan dan pengaruh orang-orang adalah 

wawancara. Teknik ini merupakan salah satu teknik untuk 

mengumpulkan data dam informasi. Penggunaan metode ini dapat 

menggali tidak saja apa yang diketahui dan dialami subyek yang 

diteliti apa yang tersembunyi jauh di dalam diri subyek peneliti. 

Wawancara yang dilakukan dengan metode wawancara mengenai 

Pendampingan Perempuan korban tindak kekerasan dalam rumah 

tangga di ajukan kepada subyek yang telah ditentukan.45 

                                                           
44

 Lexy j moloeng : metodologi penelitian kualitatif, (Bandung : remaja rosdakarya, 2002) 
hlm. 135 

45 Suharsimi Arikunto:  Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik,( Jakarta: Rineka 
Cipta, 1979), hlm. 270. 
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c. Dokumentasi 

Dokumen probadi adalah catatan atau karangan seseorang secara 

tertulis tentang tindakan, pengalaman dan kepercayaannya. Maksud 

mengumpulkan dokumen pribadi ialah untuk memperoleh kejadian 

nyata tentang situasi sosial dan arti berbagai faktor disekitar subyek 

penelitian.46 Dokumentasi dapat dipahami sebagai setiap catatan yang 

behubungan dengan suatu peristiwa masa lalu, baik yang di persiapkan 

maupun yang tidak dipersiapkan untuk suatu penelitian.47 

Dokumentasi ini dapat berupa materi, seperti : foto, video, film, 

memo/catatan. Rekaman kasus, dll. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Menurut Miles dan Huberman ada tiga macam kegiatan dalam analisis 

data kualitatif, yaitu : 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang 

terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Sebagaimana kita ketahui, 

reduksi data terjadi secara kontinu melalui kehidupan suatu proyek yang 

diorientasikan secara kualitatif. Faktanya, bahkan “sebelum” data secara 

aktual dikumpulkan, reduksi data antisipasi terjadi sebagaimana 

diputuskann oleh peneliti (sering tanpa kesadaran penuh) yang mana 

                                                           
46 lexy j moloeng : metodologi penelitian kualitatif., hlm. 164 
47 Ibid, hlm. 206 
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kerangka konseptual, situs, pertanyaan penelitian, pendekatan 

pengumpulan data untuk dipilih. Sebagaimana pengumpulan  data 

berproses, terdapat beberapa epidode selanjutnya dari reduksi data( 

membuat rangkuman, pengodean, membuat tema-tema, membuat gugus-

gugus, membuat pemisahan-pemisahan, menulis memo-memo). Dan 

Reduksi data/pentransformasian proses terus-menerus setelah kerja 

lapangan, hingga laporan akhir lengkap.48 

Reduksi data bukanlah sesuatu yang terpisah dari analisis. Ia 

merupakan bagian dari analisis. Pilihan pilihan peneliti potongan-potongan 

data diberi kode, untuk ditarik keluar, dan rangkuman pola-pola sejumlah 

potongan, apa pengembangan ceritanya, semua merupakan pilihan-pilihan 

analitis. Reduksi data adalah suatu bentuk analaisis yang mem-pertajam, 

memilih, memokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu cara 

dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan. 

Kita harus membuat suatu menjadi jelas: Dengan “reduksi data” 

kita tidak perlu mengarikan kuantifikasi. Data kualitatif dapat direduksi 

dan ditransformasikan dalam banyak cara, yaitu : melalui seleksi halus, 

melalui rangkuman atau parafrase, melalui menjadikannya dalam suatu 

pola yang besar, dan seterusnya. Kadang-kadang mungkin lebih baik 

mengubah data ke dalam angka-angka atau rangking (sebagai contoh 

peneliti memutuskan situs menjadi terlihat pada suatu lantaian “tinggi” 

                                                           
48 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data  (Jakarta : Rajawali Pers, 2010) . 

Hlm. 129 
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atau “menengah” dari sentralisasi administratif), tetapi ini tidak selalu 

bijak. Bahkan ketika ia dianggap sebagai suatu setrategi analisis yang baik, 

tujuan kita adalah : Simpanlah angka angka tersebut, dan kata kata yang 

sama digunakan untuk meperoleh angka angka tersebut, bersama sama 

dalam analisis lanjutan anda. Cara itu seseorang tidak pernah 

menggariskan data dari konteks di mana data tersebut muncul. 

2. Model Data ( Data Display ) 

Langkah utama kedua dari kegiatan analaisis data adalah model data. 

Kita mendefinisikan “model” sebagai sutu kumpulan informasi yang 

tersusun yag membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Model (disolays) dalam kehidupan sehari-hari berbeda-beda dari 

pengukur bensin, surat kabar, sampai layar komputer. Melihat sebuah 

tayangan membantu kita memahami apa yang terjadi dan melakukan 

sesuatu analisis lanjutan atau tindakan-tindakan didasarkan pada 

pemahaman tersebut.49 

Bentuk yang paling sering dari model kualitatif selama ini adalah teks 

naratif. Teks (dalam bentuk, katakanlah 3600 halaman dari catatan 

lapangan) adalah kesulitan yang mengerikan. Teks tersebut berserakan, 

berurutan ketimbang serentak, tidak beraturan, dan sangat luas. Di bawah 

serempak, tidak beraturan. Dan sangat luas. Dibawah keadaan demikian, 

adalah mudah bagi peneliti kualitatif untuk melompat dengan terburu buru, 

secara parsial, kesimpulan tidak ditemukan. Manusia tidak terlalu kuat 
                                                           

49
 Ibid., hlm. 130. 
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sebagai pemroses dari sejumlah besar informasi: terdensi kognitif adalah 

mereduksi informasi yang kompleks ke dalam berbagai Gestalt yang 

dipilih atau konfigurasi-konfigurasi yang muda dipahami. Sama halnya, 

informasi yang terang, seperti sebuah epidose yang menggambarkan, 

“melompat ke luar” dari halaman 124 deari catatan lapangan setelah 

bagian panjang yang “membosankan” dan secara drastis memperoleh 

suatu yang sangat berat. Halaman-halaman 109 sampai 123 telah 

dihancurkan, dan kriteria untuk pembobotan dan pemilihan mungkin tidak 

pernah dipertanyakan. Teks naratif, dalam pengertian ini, memuat terlalu 

banyak kemampuan memproses informasi manusia dan berpengaruh pada 

kecenderungan menemukan penyederhanaan pola-pola. 

Dalam tujuan pekerjaan kita, kita menjadi yakin bahwa model yang 

lebih baik adalah suatu jalan masuk utama untuk analisis kualitatif yang 

valid. Model tersebut mencakup berbagai jenis matrik, grafik, jaringan 

kerja,dan bagan. Semua dirancang untuk merakit informasi yang tersusun 

dalam suatu yang dapat diakses secara langsung, bentuk yang praktis, 

dengan demikian peneliti dapat melihat apa yang terjadi dan dapat dengan 

baik menggambarkan kesimpulan yang di justifikasikan maupun bergerak 

ke analisis tahap berikutnya model mungkin menyarankan yang 

bermanfaat.50 

Satu kali lagi, ambil catatan secara hati-hati : Sebagaimana dengan 

reduksi data, menciptakan dam menggunakan model bukanlah sesuatu 

                                                           
50 Ibid., hlm. 131. 
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yang terpisah dari analisis, ia merupakan bagian dari analisis. Merancang 

kolom dan baris dari suatu matrik untuk data kualitatif dan menentukan 

data yang mana, dalam bentuk mana, harus dimasukkan ke dalam sel yang 

mana adalah aktifitas analisis. 

3. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan51 

Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan verifikasi 

kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai 

memutuskan apakah “makna” sesuatu, mencatat keteraturan, pola pola, 

penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur kausal dan proposisi-proposisi. 

Peneliti yang kompeten dapat menangani kesimpulan-kesimpulan ini 

secara jelas, memelihara kejujuran dan kecurigaan (skeptisme) tetapi 

kesimpulan masih jauh, baru mulai dan pertama masih samar, kemudian 

meningkat menjadi eksplisit dan mendasar, Menggunakan istilah klasik 

Kesimpulan “akhir” mungkin tidak terjadi hingga pengumpulan data 

selesai, tergantung pada ukuran korpus dari catatan lapangan, pegodean, 

penyimpangan, dan metode-metode perbaikan yang digunakan, 

pengalaman peneliti dan tuntutan dari penyandang dana-tetapi kesimpulan 

serig digambarkkan sejak awal, bahkan etika orang peneliti menyatakan 

telah memproses secara induktif. 

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu keonfigurasi 

Gemini. Kesimpulan juga diverifikasi sebagaimana peneliti memproses. 

Verifikasi tersebut mungkin seringkas “pemikiran kedua” yang berlalu 
                                                           

51
 Ibid., hlm. 132 
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dengan cepat lewat pikiran peneliti selama menulis dengan suatu tamasya 

pendek kembali ke catatan lapangan atau verifikasi tersebut mungkin 

melalui dan dilakukann secara teliti dengan argumentasi yang panjang dan 

tinjauan kolega untuk mengembangkan “konsensus antarsubyek”, atau 

dengan usaha untuk membuat replikasi suatu temuan dalam rangkaian data 

yang lain. Secara singkat, makna muncul dari data yang telah teruji 

kepercayaannya kekuatannya konfirmasbilitasnya-yaitu validitasnya. 

Dengan cara lain kita berhenti dengan cerita cerita menarik tentang 

kebenaran yang tidak diketahui dan bermanfaat. 

Kita telah menyajikan ketiga tahap reduksi data, model data dan 

penarikan/verifikasi kesimpulan sebagai antarjalinan sebelum, selama dan 

sesudah pengumpulan data dalam bentuk paralel untuk menyusun domain 

umum yang disebut “analisis”.52 

Dalam tinjauan ini ketiga jen is aktivitas analisis dan aktivitas 

pengumpulan data itu sendiri membentuk suatu prses siklus interaktif. 

Peneliti secara mantap bergerak diantara keempat model ini selama 

pengumpulan data, kemudian bergerak bolak balik diantara reduksi data, 

model dan penarikan verifikasi, kesimpulan untuk sisa studi tersebut. 

Pengodean sebagai contoh reduksi data, menuju pada ide ide baru pada 

apa yang harus dimasukan, kedalam suatu matriks. Memasukan data 

memerlukan reduksi data lanjutan sebagai matriks mengisis halaman, 

kesimpulan kesimpulan pendahuluan digambarkan, tetepi kesimpulan 

                                                           
52 Ibid., hlm. 132. 
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kesimpulan tersebuut menentukan kearah keputusan (sebagai contoh) 

untuk menambah kolom lain sebagai matrikuntuk menguji kesimpulan. 

Dalam pengertian ini analisis data kualitatif merupakan suatu 

inisiatif berulang-ulang secara terus menerus. Masalah reduksi data model 

dan penarikan/Verifikasi kesimpulan masuk kedalam gambar secara 

berurutan sebagai episode-episode analisis mengikuti masing masung yang 

lain. Tetapi dua masalah yang lain selalu menjadi bagian dari dasar.53 

Proses tersebut, secara aktual tidak lebih kompleks, secara 

konseptual, daripada model model analisis yang digunakan oleh peneliti 

kuantitatif. Model-model kuantitatif terlalu asyik dengan reduksi data 

(menghitung rerata, simpangan baku, indeks) dengan model (tabel-tabel 

korelasi, print out regresi), dan dengan penarikan/verifikasi kesimpulan 

(level signifikansi,perbedaan-perbedaan eksperimental/kontrol). Intinya 

adalah aktifitasi-aktifitas ini dilaksanakan dengan definisi yang baik, 

metode yang familiar, dan memiliki hukum hukum yang mengaturnya, dan 

biasanya lebih berurutan dari pada berulang ulang atau siklus. Pada sisi 

yang lain, kita melihat bahwa peneliti kualitatif biasanya lebih lancar dan 

secara lebih cepat memulai penelitiannya, dibandingkan selain mereka. 

Akan tetapi ada sebuah konsekuensi yang harus diambil kenyataan dari 

sebuah penelitian kualitatif ini, analisis kualitatif perlu lebih 

didokumentasikan lagi sebagai sebuah proses dari pada yang sudah sudah. 

Hal ini diperlukan untuk tujuan peng’auditan’dari beberapa sarana analisis 

                                                           
53 Ibid., hlm. 129-135. 
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komersial yang sudah ada, dan diperlukan juga sebagai sarana 

pembelajaran. Jadi, jika kita berada sebagai seorang peneliti kualitatif, 

pada saat kita menganalisis data, penting sekali bagi kita untuk lebih 

memahami permasalahan yang terjadi, sehingga dengan demikian kita 

dapat mengembangkan sebuah metode yang nantinya bisa digunakan 

berulang kali.54 

 

5. Pengecekan Keabsahan Data 

Kualitatif sebagai salah satu metode penelitian memiliki 

standarisasi tersendiri dalam menentukan tingkat kepercayaan sebuah data 

yang ditemukan di lapangan. Pandangan umum mengenai data penelitian 

yang diperoleh dalam penelitian kualitatif yang cenderung individualistik 

dan dipengaruhi oleh subjektivitas peneliti menjadikan data penelitian ini 

cukup dipertanyakan objektivitasnya. Tentunya hal ini juga tidak lepas 

dari istrumen penelitian dan validasi peneliti sebagai instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri.55 

Data yang dihasilkan berdasarkan temuan peneliti dideskripsikan 

sesuai dengan pandangan subjektif peneliti mengenai apa yang diperoleh 

selama melakukan penelitian. Penentuan sudut pandang dan penafsiran 

peneliti terhadap temuan di lapangan sangat dipengaruhi oleh kemapanan 

                                                           
54 Ibid., hlm. 133. 
55 Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2010 ). 
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intelektual peneliti dalam mengelaborasi sebuah data. Sehingga gagasan 

subjektivitas yang disampaikan tetap mengacu pada konsep rasionalis 

yang menjadikan rasio sebagai pisau bedah dalam mengurai data yang 

diperoleh. Selain itu, data yang dilaporkan oleh peneliti harus berekuivalen 

dengan realitas yang ada di lapangan. 

Ketajaman analisis peneliti dalam menyajikan sebuah data tidak 

serta merta menjadikan hasil temuan peneliti sebagai data yang akurat dan 

memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. Perlu melewati pengujian data 

terlebih dahulu sesuai dengan prosedural yang telah ditetapkan sebagai 

seleksi akhir dalam menghasilkan atau memproduksi temuan baru. Oleh 

karena itu, sebelum melakukan publikasi hasil penelitian, peneliti terlebih 

dahulu harus melihat tingkat kesahihan data tersebut dengan melakukan 

pengecekan data melalui pengujian keabsahan data yang meliputi uji 

validitas dan reliabilitas.56 

 

 

 

 

 

                                                           
56 Ibid.,  
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6. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan dalam penyusunan  skripsi ini terbagi 

dalam empat bab, yang dalam setiap bab terdapat sub bab yang 

menjelaskan pokok bahasan. Adapun sistematika pembahasan sebagai 

berikut : 

Bab pertama, adalah babpendahuluan yang menguraikan 

argumentasi seputar penelitian ini. Sebagai landasan awal dalam 

melakukan penelitian ini. Bab pertama terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan peneliian skripsi, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, berisi mengenai gambaran umum Balai Perlindungan 

dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW). Bab ini menguraikan sejarah 

berdiri, letak georgrafis dan lingkungan sosial, visi, misi dan tujuan 

panti,struktur organisasi pengurus panti, sarana dan prasarana, kondisi 

penghuni panti serta kegiatan-kegiatan panti, karakteristik wanita binaan. 

Bab Ketiga, dalam bab ini akan dibahas jawaban penelitian atas 

rumusan masalah, antara lain adalah : Proses atau tahapan Pendampingan 

psikologi sosial terhadap perempuan korban kekerasan dalam rumah 

tangga dan factor factor pendukung dan penghambat proses pendampingan 

di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta. 
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Bab Keempat, dalam bab penutup yang berisi kesimpulan terhadap 

semua uraian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya dan 

memberikan saran-saran yang membangun. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari Penelitian yang sudah penulis lakukan dapat disimpulkan Bahwa 

proses pendampingan psikososial yang ada di Balai Perlindungan dan 

Rehabilitasi sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta maka penulis dapat 

memberikan beberapa kesimpulan mengenai hasil penelitian yang penulis 

peroleh seperti yang dipaparkan pada bab sebelumnya. Kesimpukan yang 

penulis susun adalah sebagai berikut: 

1. Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) 

merupakan Unit Pelaksana teknis Dinas sosial yang mempunyai dalam 

pelayanan sosial terhadap perlindungan, rehabilitasi dan pelayanan 

sosial bagi perempuan rawan sosial psikologis, korban kekerasan 

dalam rumah tangga, wanita tuna susila yang mau berubah menjadi 

lebih baik dan wanita rawan sosial ekonomi. Semua kegiatan yang 

sudah dijadwalkan dan masuk dalam kegiatan sehari-hari di Balai 

Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta 

bertujuan untuk memberdayakan wanita binaan yang tinggal disana 

agar dapat mengaktualisasikan dirinya, sehingga dalam menjalankan 

kehidupan kedepannya akan lebih mandiri dan tidak mengandalkan 

hidupnya kepada orang lain serta diharapkan dapat memupuk rasa 

percaya diri, tanggung jawab, rasa saling tolong menolong dan 
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memupuk kemampuan dan kemauan agar dapat melaksanakan fungsi 

sosialnya. 

2. Dari hasil pengamatan penulis, Faktor Pendukung dan penghambat 

pelaksanaan pendampingan wanita korban kekerasan dalam rumah 

tangga di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) 

Yogyakarta sangat diperhatikan hal ini terlihat dari beberapa pihak 

yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan di BPRSW dengan adanya 

perhatian dan dukungan dari Dinas sosial, adanya bantuan serta 

perhatian dari masyarakat, adanya kerja sama dari perusahaan swasta, 

adanya kerja sama dengan tenaga ahli dan instruktur luar, adanya 

perhatian dari orang tua/wali, serta fasilitas yang mendukung di Balai 

Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta. 

Sedangkan Faktor penghambat dalam pelaksanaan di Balai 

Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta 

adalah sarana mobilitasi, tingkah laku warga binaan yang tidak 

terkendali, heterogenitas wanita binaan, adanya perbedaan waktu saat 

masuk ke dalam BPRSW. 

B. SARAN 

Berdasarkan Hasil Observasi dan uraian diatas, maka penulis 

memperoleh beberapa saran yang bertujuan agar dalam pelaksanaan 

pendampingan psikososial terhadap perempuan korban kekerasan dalam 

rumah tangga di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Yogyakarta pada 

masa yang akan datang dapat lebih bagus dan meningkat. 
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1. Klien yang tinggal di Bprsw mayoritas muslim jadi penulis 

menyarankan agar warga binaan ditanamkan nilai keagamaan dengan 

mengajarkan kebiasaan sholat berjamaah, agar nilai nilai keagamaan 

didalam diri klien tidak mudah ditinggalkan dan menjadi kebiasaan 

yang baik di kemudian hari. 

2. Melakukan program care, yaitu sebuah program yang dilakukan 

setelah Klien lulus dari Bprsw guna melakukan pendampingan dan 

pemantauan setelah klien diberikan bantuan sertifikasi dan non 

sertifikasi. 

3. Membuka keterampilan yang baru selain Jahit, Salon, Batik sehingga 

warga binaan yang mempunyai hobi/minat ke keterampilan yang lain 

bisa tersalurkan. 

4. Adanya jadwa khusus untuk penerimaan wanita binaan yang baru 

sehingga tidak ada kesenjangan dalam hal pemberian materi kegiatan 

antara wanita binaan lama dengan yang baru untuk mempermuda 

pengawasan dan evaluasi. 

5. Tenaga pengajar yang menerapkan sistem belajar-mengajar yang 

inovatif sehingga tidak merasa jenuh dan belajar mengajar yang 

efektif. 
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No pertanyaan jawaban 

1. Penanganan psikososial yang 

dilakukan oelh psikolog apa saja? 

Tergantung permasalahnnya, jika 

permasalahannya kdrt kan kdrt kan juga macem-

macem ada mungkin dari kdrt kan dari sisi 

psikologis kan juga bisa kekerasan secara fisik bisa 

kekerasan secara psikologis, kekerasan seksual ya 

kan?penelantaran itu kan juga semuanya kdrt. 

Kalau bentuk thretment nya juga tapi kan kita juga 

menyesuaikan kondisi klien nya seperti apa, 

kondisi korban nya seperti apa itu kan beda beda 

tiap satu sama lain meskipun namanya kdrt 

tapikan bentuknya tetep beda beda disesuaikan 

dengan kondisi masing-masing. 

 Misal kekerasan fisik Tetep kalau fisik biasanya penanganan pertama 

arahnya medis, medis dulu kan. Nanti terserah 

kondisi orangnya, seperti psikolgis nya itu kondisii 

nya seperti apa.kan udah di asesment dia punya 

kecemasan/atau dia punya trauma yang terkait 

dengan permasalahannya itu nanti kita 

menyesuaikan kondisinya dia apa. 

 Misal punya trauma?berikan terapi Ya mestinya pasti ya seperti itu tergantung juga 

kan trauma nya jenis nya apa ininya apa kan 

bentuk threatment nya kan banyak.tentunya 

nomer satu nanti di asessment dulu tentunya 

disitu ada konseling, lha konselingnya itu kan 

tujuannya macem-macem, pemulihan atau 

mungkin penguatan. Kan macem-macem itu 

 Asesment tentang pemulihan 

kegiatan nya seperti apa? 

Ya tentunya ada tes psikologis, wawancara, 

observasi, tes tes seperti itu. 

 Setelah dilakukan konseling Dilakukan follow up, coba dilihat kondisi nya 

seperti apa kan tetep dilakukan pengamatan dari 

selama disini ada permasalahan atau enggak, 

mestinya kan dilihat kondisi sehari harinya itu 

seperti apa kalau memang kondisi nya baik ya 

dilanjutkan, kalau memang kondisinya masih perlu 

dilakukan threatment atau konseling lain yaa tetep 

dilakukan 

 Tahap setelah konseling Awal dari asesment terus terapi, konseling kan 

konseling bisa masuk bagian ke terapi itu tadi ya 

setelah itu nanti follow up coba dilihat kondisi 

perkembangannya itu seperti apa dari hasil 

konseling itu yang dilakukan dengan observasi 

wawancara yang semacam itu sama tes tes 

psikologis, tes biasanya emang diawal, diawal tes 

nanti memang sekiranya ditengah proses itu masih 

membutuhkan alat tes lain atau untuk 

mengkroscek lain yaa kita berikan tes 

 Setelah follow up udh selesai ? Ya dilihat  kondisinya misalnya belum sembuh 

masih dilanjutkan treatment, treatmentnya apa 

memang perlunya konseling atau terapi terapi 

yang lain 



 Terapi yang lain misalnya ? Ya banyak tergantung ini nya, apa namanya bisa 

aa..bisa terapi kognitif bisa terapi perilaku bisa 

macem-macem. 

 Terapi kognitif kegiatannya apa? Ya kaya konseling bisa, ya macem-macem itu kita 

kasih penguatan kita kasih aaa ini apa namanya 

pemahaman-pemahaman baru.selanjutnya belum 

tentu terapi perilaku juga tergantung kayak apa 

 Terapi perilaku Ada konsekuensi dari klien untuk melakukan apa 

diberikan saran melakukan kegiatan apa, aktivitas 

apa secamam itu atau mungkin membuat 

keputusan seperti apa, semacem itu. 

 Penangan psikososial korban kdrt Itu semacam itu kan nanti pada akhirnya ketika 

mereka apa namanya ya, ketika mereka sudah 

pulih sudah ini itu kan termasuknya psikososial 

karena mereka disini kan nggak sendiriian mereka 

digabungkan dengan banyak orang, disini ada 

orang ada ini.. ini kan bagian dari psikososial juga, 

kalau disini kan nanti digabungkan yang biasa 

digabungkan dengan anak anak yang lain nantikan 

diberikan aktifitas pembelajaran disini kan yang 

secara secara rutin itu  bagian dari psikososial 

 Hasil dari konseling Tentunya untuk pemulihan kondisi hasilnya ya 

semoga harapannya kan semua korban atau pun 

klien ini kan sehat secara psikologis 

 Follow up/tindak lanjut Dari hasil asesment  dibutuhkan konseling aja atau 

ada terapi lain itu kan hasil dari asesment nantikan 

itu terapi tadi konseling tadi lha itu sudah cukup 

atau endak kan dilihat saat follow up diamati 

ditindak lanjuti kalau masih diperlukan ya 

treatment khusus mungkin kalau dirasa cukup ya 

sudah. 

  Terapi penguatan(motivasi, diberikan 

gambaran),perlu  terapi for givenes, terapi kognisi, 

terapi perilaku. Dilakuakn misalnya butuhnya 

personal ya personal misal dibutuhkan secara 

kelompok bisa dikumpulkan. 

 Penanganan seksual Penanganan itu bukan dari sumber 

permasalahannya tapi dari kondisi orang nya itu. 

mempunyai trauma atau kecemasan, hasil efek 

dari permasalahannya itu seperti apa.bisa jadi 

yang dibilang kekerasan seksual atau pun apa satu 

sama lain kan beda beda, dibilang kekerasan tapi 

orangnya aman aman aja gak merasa dikerasin 

dan tidak merasa bermasalah tergantung 

orangnya. 

 kekerasan Biasanya mendapat bantuan dari hukum, medis 

disini kan melakukan kerja sama dengan pihak 

lainnya. 

 



no pertanyaan jawaban 

1.  Penanganan psikososial yang diberikan 

untuk korban kekerasan dalam rumah 

tangga 

Memberikan konseling, memberikan 

pendekatan secara psikologis dan sosial. 

Secara psikologis biasanya kita bekerja 

sama dengan psikolog, memberikan tes 

tes psikologi kaitannya dengan oo..ini dia 

terdiagnosa ganggusan psikologia 

apa?kemudian memberikan intervensi 

psikologi kami kurang tau yang jelas itu 

dilakukan oleh temen-temen psikolog. 

Kemudian secara sosial yakni dilakukan 

oleh pekerja sosial, kita memberikan 

motivasi, konseling, memediasi kalau 

misalnya perlu, terus kalau misalnya 

memang kapasitasnya memang tidak ada 

di bprsw pekerja sosial juga membroker i 

misalnya dia butuh itervensi yang lebih 

mendalam tentang terapi trauma karena 

disini kebetulan pekerja sosial nya belum 

ada yang tersertifikat untuk melakukan 

terapi jadinya kita rujuk keterapis. 

2.  Terapisnya dimana Ha ini sebenernya belum pernah sih 

mbak,tapi kebetulan sih ada salah satu 

temen kita terapis 

3.  Brati sering didatangkan terapis gitu? Emm apa ya, kalau kadang kelompok sih, 

ada dari temen temen yang yang dengan 

hipnoterapi misalnya atau apa namanya. 

4.  Terkait dengan wisma bunda? Sekarang punya tiga program yang 

pertama program reguler seperti biasa, 

yang kedua program trauma center itu 

sebenernya program apbn tapi sekarang 

banyak di back up oleh daerah emm oleh 

kemampuan kita dari daerah jadi saling 

melengkapi lah walaupun seandainya 

kementrian itu wes berhenti rptc nya 

mungkin kita tetep akan jalankan karena 

seperti  yang baru juga menangani korban 

kekerasan 

5.  Kalau bedanya dengan wisma bunda Wisma bunda itu program yang baru 

digagas oleh ibu kepala itu kaitannya 

dengan program nya ikutnya kegiatan 

reguler, tapi dia diasrama sendiri karena 

dia membawa anak. Jadi korban yang dia 

punya niat untuk ikut bimbingan sosial dan 

keterampilan tapi dia memiliki anak yang 

memiliki balita dan tidak bisa dipisahkan 

itu prinsipnya tidak dipisahkan jadi 

program yang melayani ibu dan anak satu 

paket. 

 Penanganan khusus Jadi khusus sekali tidak yang jelas bedanya 

disini. Aaa...asesment ya sama strukturnya 



sama kayak misalnya, pecahnya di 

asesment ada asesment ibu dan 

asessment balita, terkadang pada balita 

usia 3 tahun korban kekerasan dia juga 

sempat mengalami kekerasan itu kita 

minta dampingan dengan psikolog yaa 

tergantung hasil asesment sih..nah ibunya 

juga lha terus disitu juga diberikan good 

parenting walaupun ibunya juga sambil 

belajar ikut kegiatan reguler tapi disela 

selanya diberikan pengertian pengasuhan 

yang baik karena dia tetep diwajibkan 

mengasuh anaknya, tidak disini terus 

dititipkan gitu tidak. 

 Terkait program psikososial pemulihan 

ibunya 

Sama. Tergantung hasil asesment kalau 

yang dibutuhkan adalah terapi atau 

trauma helling misalnya kita tetep berikan, 

kalau misalnya yang dibutuhkan mediasi 

dengan keluarga kita tetep berikan kalau 

yang dibutuhkan itu misalnya hasil 

diagnosa psikolognya waa ini sudah 

gangguan jiwa ini terus harus dirujuk ke 

psikiater ya kita berikan ya sangat 

tergantung, termasuk juga anaknya kalau 

misalnya anaknya itu juga trauma dai 

korban kekerasan sering dipukuli juga oleh 

bapaknya ya kita kasih pendampingan 

kasih terapi terapi.terapi bermain kah atau 

apalah sesuai dengan ekbutuhan jadi 

antara klien satu dnegan yang lain tidak 

sama pendketananya sangat berbeda. 

 Kapan diberikan terapi trauma helling Kapannya  tergantung korntrak dengan 

klien ya misalnya. Oke kita akan ketemu 

satu minggu seklai kayak gitu tapi sejauh 

ini keterbatasan kami disini memang 

pekerja sosial kami tempatnya belum 

punya kapabilitas dibidang intervensi klinis 

sekali nah biasanya untuk hal hal seperti 

itu kita melibatkan temen temen psikolog. 

Jadi mereka yang mengatur jadwal jadi 

sangat sangat tergantung kontrak. Pekerja 

sosial lebih membroker i. 

 Terapi terkait psikosisal itu? Lebih ke membrokeri jadi kita udah 

asesment dan kita merekomendasikan 

psikolog dan ternyata oo ini yang 

dibutuhkan adalah terapi perubahan 

perilaku monggo ditindak lanjuti nanti 

temen temen psikolog akan menindak 

lanjuti nah... aaa dilnya antara klien dan 

psikolog kadang kita juga oo ngertine gor 

terapi okupasi misalnya terapi vokasional 



atau terapi apa ya kan untuk menentukan 

dia trauma atau tidak butuh proses kan.ya 

gitu.... terus namanya apa yaasaya tau nya 

Cuma bangku kosong atau nourishment 

emmm tergantung asesment dan 

kasusnya. Kalau trauma helling nya pakai 

teknik  apa uga kurang tau terus itu yang 

setengah hipno terapi itu. Jadi itu tidak 

sepenuhnya terhipnotis. Sangat 

tergantung orangnya. 

 Terkait 3 program Jadi gini bprsw itu terbagi menjadi dua ini 

besar...tata usaha untuk penyedia saran 

prasarana kemudian perlindungan dan 

rehabilitasi sosial itu untuk program rehab 

sosnya, program rehab sos dibagi menjadi 

tiga, satu program reguler bimbingan fisik 

mental dan keterampilan, dua rauma 

center walaupun trauma center ini bukan 

program nya apbd tapi sekarang ini 

dianggap inklude dalam satu apa yaa...satu 

kesatuannya rehabilitasi sosial kalau ibarat 

rumah sakit tu rawat inap itu igd nya terus 

yang ketiga adalah wisma bunda.bprsw 

melakukan tiga program itu siapa yang 

dimasukan kedalam tiga program itu? Ya 

sepuluh klien ini, misalnya klien a 

masalahnya wanita rawan sosial ekonomi 

yang cocok kemana oo dia tidak 

membawa anak, o dia tidak darurat oke 

yang cocok reguler.oo ini klien b datang 

dengan berdarah darah, masuk rptc, dia 

klien c datang dengan berdarah membawa 

anak rptc dulu terus ke wisma bunda.oo 

dia bawa anak tapi tidak dalam kondisi 

terpuruk dia masih bisa mampu latih tapi 

dia hanya  pendampingan pengasuhan dia 

langsung masuk wisma bunda 

 Skripsi tentang penanganan psikososial 

cocok tidak kalau di bprsw 

Ya memang karena pada dasarnya 

rehabilitasi sosial disini itu fokusnya pada 

pemulihan psikososial tidak peduli itu di 

rptc tidak peduli di bprsw nya reguler 

memang tujuan nya untuk pemulihan 

kondisi psikososial.pendekatannya lebih ke 

psikososial.bprsw dan rptc yang 

membedakan adalah berat tidaknya klien 

di bprsw ternyata izin pulang dirumah 

mengalami kekerasan bisa jadi masuk 

kesini bawa ke rptc semuanya saling 

terkait. Misalnya dibprsw ora tambah apik 

malah mempenagruhi kancane bisa pindah 

di rptc. 



 Hasil dari penanganan psikososial nya itu 

apa 

Hasilnya mereka kalau dianggap pulih 

selesai disini itu ketika dia sudah berfungsi 

secara sosial mampu berpartisipasi, dia 

mampu berperan secara sosial.berfungsi 

sosial cari? 

 



DAFTAR INTERVIEW GUIDE 

A. Interview Guide kepada pekerja sosial 

1. Bagaimana proses pendampingan yang dilakukan Balai Perlidungan dan 

Rehabilitasi sosial Wanita dalam menangani korban kekerasan dalam rumah 

tangga? 

2. Apa saja jenis pendampingan yang diberikan balai perlindangan dan rehabilitasi 

sosial wanita? 

3. Apa yang anda ketahui tentang pendampingan psikososial? 

4. Bagaimana penerapan pendampingan psikososial yang ada di balai perlindungan 

dan rehabilitasi sosial wanita? 

5. Apakah yang menjadi tujuan secara umum diberikannya pendampingan di balai 

perlindungan dan rehabilitasi sosial wanita? 

6. Apakah yang menjadi tujuan secara khusus di berikannya pendampingan di balai 

perlndungan dan rehabilitasi sosial wanita? 

7. Program apa saja yang diberikan dalam pendampingan  bagi wanita korban 

kekerasan di balai perlindungan dan rehablitasi wanita? 

8. Apa saja metode yang digunakan dalam pelaksanaan pendampingan bagi wanita 

korban kekerasan dalam rumah tangga? 

9. Apa saja faktor pendukung dalam melakukan proses pendampingan terhadap 

perempuan korban kdrt? 

10. Apa saja faktor penghambat dalam melakukan proses pendampingan terhadap 

perempuan korban kdrt? 

11. Sarana dan prasarana apa saja yang dibutuhkan Balai perlindungan dan 

Rehabilitasi sosial wanita dalam kegiatan pendampingan? 



12. Bagaimana sikap pekerja sosial dalam menghadapi wanita korban kekerasan 

dalam rumah tangga yang melanggar peraturan ? 

13. Hukuman apa saja yang diberikan jika warga binaan melanggar peraturan? 

14. Bagaimana sistem perekrutan warga binaan yang baru? 

15. Bagaiaman cara mengindentifikasi permasalahan yang di alami warga binaan 

yang baru? 

16. Apa penanganan pertama yang dilakukan terhadap warga binaan yang baru? 

17. Apakah ada kerja sama dengan pihak luar? 

18. Dalam bentuk apakah kerjasama tersebut? 

19. Apa saja yang menjadi indikator warga binaan balai perlindungan dan rehabilitasi 

wanita dapat menyelesaikan masa rehabilitasi? 

20. Bagaimana sistem penyaluran bagi wanita binaan yang selesai mengikuti 

bimbingan di balai perlindungan dan rehabilitasi wanta? 

 

B. Interview guide kepada kepala balai perlindungan dan rehabilitas wanita 

yogyakarta 

1. Bagaiamana kebijakan yang diberikan kepala balai perlindungan dan rehabilitasi 

wanita dalam menangani perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga? 

2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat terkait pendampingan yang 

ada di balai perlindungan dan rehabilitasi wanita, menurut ibu kepala? 

3. Apa harapan anda dengan adanya pendampingan yang ada di balai perlindungan 

dan rehabilitasi wanita? 

 

 



C. Interview guide kepada warga binaan balai perlindungan dan rehabilitasi 

wanita yang menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga 

1. Bagaimana anda bisa menjadi warga binaan di balai perlindungan dan rehabilitasi 

wanita? 

2. Apakah yang mendorong anda mengikuti kegiatan di balai perlindungan dan 

rehabilitasi wanita? 

3. Apakah yang menjadi harapan anda setelah mengikuti pendampingan yang 

diberikan oleh balai perlindungan dan rehabiltasi wanita? 

4. Sudah berapa lama anda tinggal di balai perlindungan dan rehabilitasi wanita? 

5. Apakah yang menjadi faktor pendukung anda mengikuti pendampingan yang ada 

di balai perlindungan dan rehabilitasi wanita? 

6. Apakah yang menjadi penghambat anda mengikuti pendampingan yang ada di 

balai perlindungan dan rehabilitasi wanita? 

7. Bagaiamana penilaian anda tentang balai perlindungan dan rehabilitasi wanita? 

8. Bagaimana penyampaian materi yang disampaikan oelh tenaga pengajar ? 

 

D. Interview guide kepada psikolog yang ada di balai perlindungan dan rehabilitasi 

sosial wanita. 

1. Bagaimana penanganan psikolog terhadap warga binaan yang baru? 

2. Bagaiamana cara mengidentifikasi permasalahan wanita korban kekerasan dalam 

rumah tangga menurut psikolog? 

3. Bagaimana proses pendampingan psikolog terhadap wanita korban kekerasan 

dalam rumah tangga? 

4. Apa yang menjadi faktor pendukung bagi psikolog dalam menangani wanita 

korban kekerasan dalam rumah tangga? 



5. Apa yang mejadi faktor penghambat psikolog dalam menangani wanita korban 

kekerasan dalam rumah tangga? 

6. Apa jenis pendampingan yang diperlukan untuk wanita korban kekerasan dalam 

rumah tangga? 

 

E. Interview guide kepada pramu wisma? 

1. Apa apa yang dilakukan pendamping wisma dalam mendampingi korban 

kekerasan dalam rumah tangga? 

2. Apa saja proses pendampingan yag dilakukan di wisma? 

3. Apa saja faktor pendukung dalam mendampingi warga binaan yang menjadi 

korban kekerasan dalam rumah tangga? 

4. Apa saja faktor penghambat dalam mendampingi warga binaan yang menjadi 

korban kekerasan dalam rumah tangga? 

5. Apa hasil pendampingan yang diberikan oleh pramu wisma? 



LAMPIRAN FOTO KEGIATAN 

 

Kegiatan Penjangkauan 

 

 

Kegiatan pendekatan awal dengan kesra di kalurahan Gunung kelir, Pleret Bantul 



 

Kegiatan Bimbingan lanjut (Home visit) 

 

 

Kegiatan Bimbingan lanjut (Home Visit) 



 

Kegiatan Bimbingan fisik (Senam SKJ) 

 

 

Kegiatan Bimbingan Sosial 

 



 

 

 

 

 

Kegiatan Bimbingan Pra pemulingan (Resosialisasi) 
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